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BAB I

PENDAHITLUAN

A, PENWGASAN ISTTLAH

Sebelum penulis membahas secara rinci seluk-beluk
permasalahan yang berkaiton dengan judul diatas,yakni
"STITDT TRENTANG PENSAJARAN KWTRAVMPTLAN BTRBICARA BAHA-
SA INGARTS DI SVMP NMIHANMADI VAW VITT VOAYAKARTA", maka
penulis memandang verlu untuk memberi vnenegasan serta
batasan istilah dari judul tersebut.Hal itu dimaksude..
kan agar dineroleh kesatuan nengertian yang konkrit
dan arah vang jelas dari judul itu.Beberana batasan
istilah yang berkaitan dengan tonik judul diatas ada-
1lah sebagai-berikut :

1. Studi: Studi berasal dari kata bahasa Tngeris,yai-
tu "Study" vang berarti pelajaran,mata nelajaran,
nenyelidikan, bahan nelajaran,lokakarya.l)
Dari beberana arti tersebut diatas,nenvlis cende_f
rung menggunakan arti penvelidikan.Karena arti ini
penulis anceav naling sesuai dengan judul. Sedangkan
The Liang Gie memberikan batasan mehaenai studi ya-
itu "Studi adalah aktivitas yang secara sengajias di-
usahakan dengan maksud untuk memveroleh keterangan,
mencanai pemahamen yang lebih besar atau meninekat-

?)

xan suatu ketramnilan".

1)John ¥ Tcchole dan HYasan Shadiliy,Xamus Ingeris
donecia (Jakarta:PT. framedia,1992),hal.562

?)The Diang Gie(ed.),Kem2 juan Studi(Yogyakatta:Pu-
sat Kemajusn Studi,1984 ), ,hal,29




2
2.Pengajaran,berarti cara (perbuatan dsb.) mengajar a-
tau menga jarkan,perihal menga jar;segala sesuatu me -
ngenai menpaiar.3) H Douglas Brown memberikan bata“ &
san mengenai vengajaran yaitu "Teaching is guiding
and facilitating learning,enabling the learner to -
learn,setting the conditions for 1earning.4)
(Pengajaran adalah bimbingan dan pemberian kemudahan
belajar memberikan kemungkinan kenada siswa untuk
pelaiar,mencintakan kondisi-kondisi belajar ).
3.Ketrampilan berbicara (Speaking skill) adalah kemam-
ouan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengeksnresikan,menyatakan serta menyam-
paikan pikiran,gagasan dan perasasl.
Nengan demikian yang dimaksud dengan ketramoilan
berbicara bahasa Ingeris adalah kemampuan mengucav-
kan bunyi-bunyi,artikulasi atau kata-kata untuk meng-
ekspresikan ,menyatakan serta menvamnaikan pikiran ,
gagasan dan perasaan dalam bahasa Inggris.
4.S¥P Muhammadiyah VIIT adalah lembaga nendidiksn dan
pengajaran formal tinpkatlmenenpnh pertama vang ber—
naung dibawah yavasan Muhammadiyah majlis Pendidikan
dan Xehudavyaan berlokasi di Jalan Kenari-Viliranuﬂﬁ—
bul harjo IT / 302 Yoeyakarta.
Dari penegasan.venegasan istilah jndul diatas,

dapat ditarik sebuah nenFertian bahwa vang dimaksud

S)W.J.S. Poerwadarminto, Kamus TTmum Bahasa Indosta
(Jakarta: PN Balai pustaka,1966),hal.5"

[
AiH.Do:Flas Brown, Princinles of Language Learning
and Teaching(New Tersey, Prentice—Tall, Inc., meglewood
iffs) nal.f




3

dengan judul tersebut adalah nenelitian atau penyeli-

dikan ilmiah untuk memneroleh keterangan tentang ca-

ra mengajarkan ;segala sesuatu mengenai menga jar pe-—

lajaran bahasa Ingperis khususnva ketramnilan berbica-

ra.bahasa Inggris siswa SMP Muhammadiyah VIIT Yogya-

karta di Yogyakarta.

ALASAN PEMILIHAN JUUDUL

1.

Bahasa meruvakan alat untuk berkomunikasi,dan sa-
1ah satu ketrampnilan bahasa yang mendukung ter -
hadap hal itu adalah ketrampilsn berbicara baha -
sa Inggris,karena ketramvilan berbicara bahasé
Ingeris merunakan salah-satu ketrampilan aktif da-
lam penguasaan dan pengembangan bahasa Ingeris.
Bahasa Inseris (termasuk didalamnya ketramovilan
berbicara bahasa Inggris) merupakan mata pelaja -
ran wajib bagi siswa Sekolah Lanjutan Tngkat Per-
tama.

Ketrampilan memakai bahasa Inggris secara lisan
bagi siswa kelas dua dapat dijadikan tolok ukur
kemamnuan berbicara bahasa Ingeris pada tingkat
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama .

Siswa yang telah sbledai belajar bahasa Ing-
gris diharankan menguasai dasar-dasar ilmu bahasa
Tnegris .Ada empat kriteria tentang pengertian
berbahasa Inggris menurut Prof,Dr. ¥.F Baradja.

Keempat kriteria tersebut adalah :

5)Henry Guntur Tarigan,Berbicara Sebagai Suatu Ke-

trgmpilan Berbahasa (Bandung : Angkasa ,19%5 ) hal.5



L
(1)bila ia(siswa)diajak berbicara bahasa Ingeris ia
dapat mengerti(he can understand when svoken to),
(2)bila ia berbicara dalam bahasa Tneeris,ia davnat
dimenserti(he can make him self understood), (3)bi-
1a ia mendengarkan uraian dalam bahasa Inggris,ia
dapat menangkap isi vesan,(4)bila ia membaca teks
bahasa Inggris,ia oanav memanami iei nesan dengan
baik.6)Dua dari empat hutir kriteria berbahasa Ing
gris itu dapat divenuvhi oleh siswa bila ia davpat
mengungkavkan isi pesan secard lesan.Inilah yang di
katakan sebagai tolok ukur nemakaian bahasa Inggris
secara lesan bagi siswa Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama termasuk SWP Muhammadiyah VITT Yogyakarta.,

C.LATAR RVLAKANG WMASALAH

Bahasa Ingeris merunakan salah-satu bahasa yang
banyak dioakai di forum internasional,fhususnya di bi-
dang ilmvu vengetahuan dan teknologi.Oleh karena itu wa-
laupun kita telah memiliki bahasa Nasional dan bahasa
resmi negara yaitu bahasa Indonesia,namun nerlu ceka-
1i bagi kita untuk mempelajari bahasa Ingeris sebagai

bahasa asine.Pentingnya kita mempelajari bahasa asing’

termasuk bahasa Inggris digambarkan oleh Moh,Natsir se-
bagai-berikut:

Bagi kita untuk verhubungan kebuda jaan ini,amat
nerlulah bahasa jang amat lengkapn dan lebih luas
daerahnya dari daerah bahasa kita sendiri,adalah
bahaca asine jang lebih luas dan lebih kaja, jang
danat memnerhubungkan kita dengan negeri luar men-
jadi saty rukun jang $3k boleh tidak bagi kemad-
juan dan ketjerdasan., '

=€) M. #.Baradia,Kanita Celekta Pensajarsn Bahasa(¥a-
lang :TKTP,1980),hal.5

g § 2 e g e 5 .
')Moh.ﬂnts1r,tnn1ta Selecta(Djakarta: 3ulan Rintang,
1973),hal.132




Dengan mempelajari bahasa asing yang banyak dipa-
kai di kalangan masyarakat duniam, kita menjadi tidak
terisolir dari perkembangan dunia. Disamping itu baha-
sa asing termasuk bahasa Inggris dapat dijadikan sara-
na kemajuan dan kecerdasan bangsa kita.

Kenyataan menunjukan bahwa di dalam percaturan po
1itik dunia, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan
persuratkabaran Internasional serta di bidang-bidang
yang lain, peranan bahasa Inggris sangat dominan.Maka
sudah wajar bila bahasa tersebut diajarkan dan dipela-
jari hampir di seluruh dunia sebagai bahasa asing, se-
perti ditegaskan oleh Mohammad Ali Al-khuli: "English
is the foreign language taught in many contries all o-
ver the woerld".8J
(Bahasa Lnggris merupakan bahasa asimng yang diajarkan

di banyak negara di seluruh dunia).

Demikian pula halnya di Indonesia, bahasa Inggris dipe
lajari baik dengan melalui jalur formal maupun non fol
mal. Kita melihat munculnya tempat-tempat kursus baha-
sa Inggris dewasa ini dimana-mana. Hal ini menunjukan
bahwa bahasa Tnggris banyak diminati masyarakat di In-
donesia di satu sisi, dan membuktikan akan arti penting
nya mempelajari bahasa Inggris di sisi lain.

Di dalam jalur formal pengajaran bahasa Inggris
diberikan dari jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

sampal perguruan tinggie.

8) Mohammad Ali Al-Khuli, English as A Foreign Langua-
ge ( Riyadh : University Press, 1976 ) hal. 119
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Adanun tujuan nengaiaran bahasa Tnegeris sebagai-
mana dijelaskan oleh mar Assasudin Sokah, Dip.TREFL,j g~
lah"agar pvara nelaiar mamnu mengeunakan bahasa asing
(pahasa Ingeris) secara aktif maunun vnasif? ?) Dengan
begitu diharapkan para siswa setelah memvelajari baha-
sa Ingeris davat mengpunakanya sebhagai alat lkomunika-
si secara lesan maupnun tulis dalam kehiduvan sehari -
hari.

Ana yang diungkankan oleh mar Assasudin Sokah
mengenai tujvan pengajaran bahasa Inggris sifatnya ma-
sih umum,artinya belum dibedakan tujuan untuk masing-
masing tingkat vendidikan .Prof.Dr. M.F Baradjia mem -
berikan nengkhususan tuivan vengajiaran bahasa Tneeris
@i Sekolah Menengah Tingkat Pertama dan Sekolah Mene-
ngah Tinekat Atas,yaitu"agar siswa dapat menguasai da-
sar-dasar ilmu dan mengrunakan ilmunya itu.untuk ber-
bahasa Inppris“.lo) Untuk memenuhi haranan ini tentu
tidak mudah ,sebab untuk dikatakan mampu berbahasa
Ingeris,siswa dituntut untuk mencuasai emmat ketram-
pilan berbahasa.Dan emnat ketramnilan tersebut sekali-
gus tujuan dari nengajaran bahasa Inferis sebagai ba-

hasa asing .Senerti dikatakan oleh VMohammad Ali Al-

Khuli didalam bukunya %pglish as A Foreipgn Language,

9) Jmar As&asudin Sokah,Problematiks Pengajaran Baha-

aa Arab dan Inegeris( Yoeyakarta : Nur Cahava, 1371 )hal. 33

10) M,®, Baradia,loc.cit



?
"The teachine foreign language ( TPFL ) school oro -

gram usuallvy has a variety of goals related to all
laneuage skills : listenine ,sneakine ,reading and
writing. 1)

(Pengajaran bahasa asing untuk nrogram sekolah bissa-
nva bervariasi tuiuvanya berkaitan dengan ketramnilen-
ketrampilan bahasa yaitu ketramnilan mendengar,berbi-
cara ,membaca dan menulis).

T™moat ketramnilan bahasa tersebut harns danat
dikuasai dalam memnelaiari bahasa asine termasuk ba -
hasa Tngeris .Keemnat ketramonilan tersebut merupakan
bagian inteeral satu dengan lainya ,Akan tetani menu-
rut hemat vmenulis ,ketramvilan berbicara merunakan ba-
gian yang diangean sangat nenting kalau tidak dikata-
kan yang terpenting dari lainva ,namun demikian nrof.

Dr.@ . Sadtono dalam bukunva Antoloei Pengajaran baha-

sa Asine mengatakan bahwa:

Ketramnilan dan kemamnuan berbicara agak berat
diecapai dibandine dengan kemamnuan -kemamnu3n
vang lain ,karena kemamnuan berbicara memerlu-+
kan orang lain untok menyvimak dan mengoreksi de-
ngan benar, juga lebih banyak memerlukan waktu.
Jadi dibandingkan dengsn ketramnilan lain sener-
ti kemamnuan membaca ,menulis dan mendengarkan
kemamnuan 1958??%nilah yang y2ng »aling berat
untuk dicanai.

Pengn iaran-bahase akan mencAnai hasil yang oOvn-
timal ,biladimulai dengan melatih ketramnilan berbi-

cara ,karena bahasa nada hakekatnva adalah ujaran,

11)yyhammad A1i Al-Khuli,on.cit.,hal.16

}?)Prof. Dr. © . Sadtono,Antologi Pengajaran fHahasa
_ﬁg%%g_( Takarts : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
19P7) hal.T® ;
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Dikatakan lebih lanjat oleh Umar Assasudin Sokah bah-
wa MPangargfaran bahasa hendaknya dimulai dengan mela' -

tih mendenear dan percakapan ,kem:idian densgan bacaan

e IR Lo & '
dan tulisan . )Begltu juga Jjika dikaitkan dengan fung

ci utama bahasa yaitu sebagai alat komunikasi ,maka
tamnaknya cukun beralasan bila ketramonilan berbicara
danat dijadikan indikator keberhasilan siswa ~dalam
mempelaijari bahasa asine,

Int 1k memperoleh kemahiran mengnucankan dengan
baik dapat ditempuh dengan berbagai macam latihan u-
cavan ,diantaranya ana yang dinamakan (1) Sound-brasc-
keting drills, (?) minimal-vnair drills;(B) Oral read -
ing ,(4) listen and reveat drills,dan dengan melalui
nyanyian .15)

¥eberhasilan nengaﬁaran pahasa Inegris ditentu-
kan oleh banyak faktor , faktor-faktor nenentu itu an-
tara 1lain:

a.Paktor pengajar

b.faktor nelajar

c.faktor élat

d.faktor lingkungan
e, faktor tujuan.ls)

Bagi siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama te-
1ah diberikan materi ,sarana dan metode.Hal ini dimak
Sudkaﬁ agar nmara siswa mamnu menyeran pelaiaran haha-
aa Tneeris hinggn memiliki ketramonilan berbicara baha- _

‘ga Tneeris untok berkommikasi dengan baik dan benar

13) Imar Assasudin Sokah, 0n. cit.,hal.34

14) Mulyanto Sumardl,Ppngaiaran Rahasa Asinz(Jakarta:
Bulan Blntang,1974) hal,
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Namun pada kenyataanya masih terdapat banycak “sf%wa
yang belum bisa mengungkapken ide ataupun perasaanya da-
lam bahasa Inggris.
Berangkaet daeri pemikiran di atas, maka penulis memi-
lih judul tersebut untuk mengetahui bagaimena k emampuan
ketrampilan berbicara bshasa Inggris sicwa SMP Muhammadi-

yah VIIT untuk berkomunikasi.
D. PERUMUSAN MASALAH

Bertitik tolek dari latar belazkang masalah di atas
ada beberepez pokok masalah yeng menjadi obyek pembahasan
penulis dslam mengulas judul "STUDL TENTANG PENGAJARAN KE
TRAMPILAN BERBLCARA BAHASA INGGRIS DI SMP MUHAMMADL raH
VIIT YOGYAKLRTh, yekni:

1. Fektor ape yang mendukung den menghambat proses bela-
Jer dam mengajar di SMP Muhammediysh VIII Yogyakarta.

2. Materi dan metode apékah serta fasilitas yeng dimiliki
gune menunjeng keberhasilan pengajeran bchasz Inggris
( ketrampilen berbicara bazhasz Inggris ).

3. Bagaimanez ketrampilan berbicara bahasz Inggris .siswa

SMP Muhzmmediyzh VIII Yogyakarta.
E. HIPOTESIS

tgear peleksanaen penelitian depat dspat - terareh,
meka perlu adanya hipotesis yang merupakzn dugasn se-
mentzra deri penyusun sekaligus sebagai pedomen pene-
litizn.

Hipotesis tersebut adalzh;

15) Noor Bzri, Metodolopgi Pengejaran Bshzsa,( Yogya-
k:rtez: Fekultzs Terbiyeh IAIN Sunen Kellijzgea, 1985) hzl.
10.




F.

Metode, guru dan sarana mempunyai pengaruh ysng ' besar
terhadap berhasil tideknya pengejeran ketrampilan ber-

bicara bahacsa Inggris sicwa.
TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuen Penulisan Penelitien

a. Untuk mengetzhui beageimzna proses belajer dan me-
nge jar baehasa Inggris di SMP Muhemmadiyah = VIII
Yogyekartza.

b. Untuk mengetazhui materi dan metode pengajaran ba-
heca Inggris serte fasilitas yang dimiliki guna
menunjeng keberhasilan Kemampuzn ketrampilan ber
bicarsz bzhesa Inggris siswe.

c. Untuk mengetezhui kemzmpuen ketrampilen berbicars
bahase Inggris siswa.

2. Kegunaan Penelitien

a. Untuk memberiken kontribusi pemikiran bagi guru
behesz Inggris SMP Muhammadiyzh VIII Yogyakarta
delem rengka meningkatken kualitas pengajaran ba
hase Inggris, Khususnys ketrampilen berbicare.

b. Bagi mereke yang berkecimpung dalam lapeangan pe-
ngejaren behase Inggris dapat dijadikan bzhan
tembahen untuk melengkapi khaszneh pengetahuan
pengejeran bshzsa Inggris.

c. Menjedi satu pengealamern yang vernarga bsgl penu-
lis delem dunis pengejeren bshasa Inggries.

d. Perticsipasi penulis delam rangksa turut ‘memban-

membantu.....

10
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kesuksesan program pemdidikan nmasional yang tel ah
dicanangkan oleh pemerintah, khususnya dibidang pe
ngajaran bahasa Inggris.
G. METODOLOGI PFNELITIAN
1. Metode Penentuan Subjek
a. Subjek Penelitian.
- Kepala sekolah, wakil kepala sekolah
- Guru bidang studi bshasa Inggris
- Siswa-siswi SMP Muhammadiyah VIIT Yogyakarta
b. Metode Populasi
Populasi yang menjadi subjek penelitian ini ia-
lah siswa~-siswi kelas dua SMP Muhammadiyah VIII Yogya
karta angkatan tahun 1993%3/1994, dengan perincian se-
bagai berikut:
KEADAAN SISWA KELAS IT SMP MUHAMMA-

DIYAR VIII YOGYAKARTA

! Ko ! Kelas ! Siswa ! Juml ah !
! ! ! Putra !t Putri ! !
A ENEBRA N K3 RED ! (5) !
1 Ol INLZA ! 18 ! (83 ' 31 !
' 02! 2B ! i ! i 1 ! 25 !

! . Jumlah 56 !




1_2

Dalam vpengambilan samnel untuk nenelitian ini
akan disesuaikan dengan banyak sediritnvyva nooulegi
vane digunakan sebagai subjek dalam penelitian.Oleh
xarens it nmonulasi atau subyek yang axan diteliti
juga harus diketahui faktor-faktor yang ada misal-
nyajanakah nooulasi tersebut memvunyai sifat yange
homogen,atau antar vooulasi itu ada nerbedaan yang
mencolok diantara novnulasi yane ada tersebut .

Dalam pengambilan samoel atau povulasi dalam
penelitian ada beberapa cara ,hal itu tergantung
dengan besar-kecilnya ponulasi yang diteliti.,Sever
ti misalnya yane dijelaskan oleh Ny.Suharsimi Ari-
kunto bahwa "Untuk sekedar ancer-ancer anabila su-
byeknya kurang dari 100,1lebih baik diambil semua
sehingga venelitianya merupakan penelitia vonula=..
51.16)

Setelah nenulis mengadakan penelitian nenda-—
huluan sesuai denean tabel diatas ternyvata poopula-
si yang ada sebanyak 56 siswa,dan nenulis berang-
gapan bahwa ponulasi tersebut cukiun homogen sehing
ga untuk mendanatkan data yang akurat pennlis meng
sunakan cara pengambilan nonulasi.

2. Metode Pengumnulan Data
¥utu suatu data sangat ditentukan oleh kuali-
tae alat neneambilan data atau alat nengukurnya,
kalau alat venesambil datanva valid dan reliabel ma-

ka datanyavnun akan valid dan reliabel oula .

1§)Ny.5uharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Sua-
tu Pendekatan Praktlk(Jakarta:PT—BiW&~Aksara,lq85],hal.94

RTAKS |

! lalin SUNAN KALIJAGA
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Jntuk itu agar penelitian berhasil memenuhi uku-
ran itu ,nenulis menggunakan metode-metode vnengum-
nulan data sebapgai-herikut:
a, Metode Observasi
NDidalam nelaksanaan venelitian metode ini
danat dinmskai secara langsung mauoun tidsk lans
sung.Dalam menspunakan metode ini nerlu dijaga
apar reliabilitas observasinva danat dinertahan-
k=n semaksimal munekin .Caranya yaitu denean
melakukan nencatatan dan nengamatan secara sek-
sama .Dan ini dilakukan juga oleh nenulis dalam
mengamati vnroses belajar dan mengajar bahasa .
ITnegris ,khususnya ketramnilan berbicara bahasa
Tneeris 41 SMP Muhammadiyah VITI Yoeyakarta un-
tuk kelas dua .Dikatakan oleh Sutrisno Hadi da-
lam bukunya Metodonloei Research ?2,sebagai-beri-
kut <
Sebagni metode ilmiah observasi biasa di -
artikan sebagai nengamatan dan nencatatan
dengan sistématis fenomena-fenomena yang
diselidiki.Dalam arti yang luas observasi
tidak hanya terbatas kenada nengamatan
yang dilakukan ?§§k secara langsung maupun
tidak langsuneg.
b. Metode Tnterviu
"Metode Interviu atau kuisioner lisan ada-
lah cara dialogs vang dilakukan oleh newawancara

2)

untik memneroleh informasi dari terwawancaral,

17)Sutriﬁno Hadi,Metodologi Resgearch ?2(Yoeyakar-
ta : Andi Offset,1990),hnl,136
(a)
1')Sutrisno Yadi,Yetodologi Research untuk Peru
jiean Skripsi Paner,Tesig dap Dicertasi Jilid TT(Yogya-
karta:Fakiltas Psikolopgi frqy’lgp'l"),hal .141
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Jenis-jenis interviu ini terbagi dalam tiga ma-
cam,vaitus

1)Interviu tak ternimnin
2)Interviu ternimnin
3)Interviu bebas ternimnin.lg)

Dari sekian jenis interviu yang ada ,disini
venulis menggnakan interviu bebas ternimoin ,ya-
it dengan mengajukan nertanvaan-vertanyaan yang
sudah ditetankan lebih dulu garis-garis besar ve-
doman nertanyaanya.Sehingea suasana interviu se-
lalu terkontrol oleh nedoman interviu.

Tanya jawab didalam interviu menurut hemat
pennlis tidak asal tanva jawab,Akan tetapi tanya
jawab yang dilakukan didalam interviu harus me -.
ngarah kenada suatu tujuan tertent: dari penyeli-
dikan yang sedang dilakukan.

Melalui metode ini nenulis berhasil mewawan-
carai Banak kepala sekolah SWMP Muhammadiyah VITI
Yogyakarta ,guru bahasa Tngeris,seorang kenala
mata Tsaha dan beberana karyawan serta siswa ke-
1as dua .Interviu ini dilakukan dalam rangka un-
tuk mengetahui vermasalahan-pnermasalahan yang
berkaitan dengan vnenelitian yang sedang nenulis
-1skukan .

c.Metode Kuesioner
- Metode kuesioner dinaksi untul antuk menga-

mati hal-hal vang . tidak davat diungkapn

19)

Sutrisno Hadi,on.cit.,hal,204
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dengan metode observasi.Senerti misalnya, nerbu-
atan-nerbuatan vang sangat nribadi dan nmerbuAa-
tan-nerbuatan dimasa lamvnau ,Yetode ini dise -
but juga metode angket.Metode kuesioner atau
angket ada dus macamjyaitu kuesioner langsung
dan kuesioner tidak langsung .Dalam hal ini pe.
nulis memakai metode kuisioner langsung y yaitu
"kuesiOner yang berisi daftar nertanyaan yang di-
kirim langsung kevada orang yang ingin diminta

npo)

menceritakan tentang keadaan dirinya.

Angket (kuesioner ) ada yang beruva angket
tive isian dan ada yang beruna angket tive »ili-
nan.Penulis mengeunakan angket tine kedua (tipe)
nilihan),karena nenulis hanya meminta resvponden
untuk memilih salah-satu jawaban alternatif
yang sudah disediakan .

Metode ini akan nenulis gunakan dalam meng
gali data tangganan siswa terhadan velaksanaan
proses belaiar-mengajar,dan diberikan langsung
kevads siswa nada saat nengajaran berlangsung.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi berfungsi sebagal pe=
lengkap bagi metode—metode lain yang penulis gu-
nakan dalam nenelitian ini .

"Yetonde doknmentasi juga danat dilih=2t dari a-
531 katanys dokumentasi ynng berasal dari kata

e
dokmen yang berarti barang tertnllﬂ.”l)

?O)ﬁutrinno Hadi,ﬁetoﬂolﬁgi Research "2(Yopyakar
ta : Andi Offset ,1990),hal.i5”
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Metode ini dimaksudkan untuk memneroleh data
yang beruna benda atau barang .Anakmh dalam bentuk
denah gedung sekolah ,struktur keorganisasian seko-
lan,daftar nama dan kedudukan staf penpajar atau
staf tata usaha.Ataunun untuk mendanatkan data yamw
menjadi dokumen venting bagi sekolah yang bersang-
kutan ,seperti sejarah berdirinya,nrestasi yang
pernah dicanai atau hal-hal lain yane berhubungan
dengan eksistensi gekolah tersebut .

Metode Tes

Metode Tes nada hakekatnva merunzkan variasi
dari metode observasi yang dilakukan tidak lang-
sung .Penulis memakai metode ini untuk mengetahui
sejauhmana kelas dua mamou menyeran nelajaran baha-
sa Tngeris dan menggunakan bahasa yang dinelajari
it dalam percakanan secara sederhana .

Metode Analisis Pata

Menganalisis data merupakam langkazh yang sa -~
ngat nenting dalam nenelitian,Peneliti harus memas-
tikan bentuk analisa yang mana yang akan digunakan-
ya,apakah analisa statistik ataukah analisa non-
statistik.Pemilihan ini tergantung kenada jenis da-
ta yang dikumnulkan,

Agar dalam nenelitian mendapatkan hasil yang
aesuai dengan kenyataan dan danat divercaya,maka
nerlu data yang telah terkomnulita diteliti dan di-

analisa lebih dahulu,adanun tehnik analisa yang

21} yy.Suharsimi Arikinto,on.cit.,hal.114
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nenulis sunakan adalah sebagai-berikut :
a. Analisa data kwalitatif:
Yaitu data ynng tidak beruiud angka-angka se-
hinecpa tidak davnat diukur secara langsung .lUn-
tuk menganalisa data ini digunskan analisa non-
statistik.Data kwalitatif yang telah pennlis
verolen melalui vnengumnulan dAt%a dianalisa de-
nean menggunakan mengeunakan metode-metode se-
nerti tersebut dibawah ini
1) WMetode induktif
"Pendekatan indu%tif ialah suatu cara nengam-
bilan kesimnulan yang bersifat umum dari ka-
sus-kasus indifidual??z) Melalui pendekatan
ini vnenulis berusaha untuk membuat sebuah ge
neralisasi dari kata-kata yane sifatnya khu-
sus.
2)"VMetode deduktif"merupakan sebiah nenariksn
kesimnulan yang bersifat indifidual dari ner

3)

nyataan yang bersifat umum".?- Melalui meto-
de ini mnenulis hendak membuat sebuah kesim-
nulan khusus dari kenyataan-kxenyataan yang
beraifat umum,

3) Metode komnaratif
Yaitu suatyu metode mnengolahan data dengsan
cnr% membandinekan satu data dengan data

yane lain,kemudian dari hasil verbandingan

ditari% sebuah kesimnulan,

??5muhamqu_Husni,?enpantqr Logika, (Semarang :
GV, Toha Putra, 1975 ),halT3D

o |

“SiYbid,., hal. 37
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b. Analisa data kwantitatif

Data kwantitatif ialah data yang herujud angka~ .
angka sehingga dapat diukur atau dihitung secara
langsung. Untuk menganalisanya diperlukan analisa
statistik. Analisa ini diterapkan penulis dalam mengam: i
nalig= hasil-~hasil dari pengumpulan aug ket dar tesg
Yang penulis lakukan. Pemakaian metode ini oleh penu-
lis dimaksudkan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menerima dan menyerap pelajaran ketrampilan herbicara
bahasa Inggris. Sedangkan rumus statistik yang yang
dipakai untuk memperoleh hasil dalam bentuk prosenta-

se ialah:
I F

e X 100 %
N.

I

Keterangan : P Angka prosentase

F Frekwensi yang dicari prosentasenya

N = Numbher of cases (jumlah frekwensi

atau banyaknya indifidu
Sedangkan untuk mencari milai rata-rata dipakai rumus

sebagai-berikut :
M = FX
N
N = Mé&n.yang dicari

Fx= Jumlah dari perkalian antara mindpoint dari ma-.
sing interval, dengan.frekuensinya.24)
H. TINJAOAN PUSTAKA '
1. Pengajaran Bahasa Inggris"
Para_ahli berbeda pendapat di dalam memberikan

definisi tentang pengajaran.

4)Anas Sudijonu, Pengantar Statigtii Pendidikan,(Ja-
karta : Rajawali Pers, 1989), hal.80




Alvin W,Howard mengatakan:

Teaching is an actifity that tries to helo
someone to acouire,change,or develon skills 5)
attitudes,ideals,annreciations,and knowledge

(Pengajaran adalah aktifitas yang mencoba untuk
membantu seseorang guna memveroleh,merubah atau
mengembangkan ketranvilan-ketramvoilan, sik#o,c ta-
cita,anresiasi dan nengetahuan )
Ada juea diantara mereka yang mengatakan bah-
wa
Pengaijaran adalah interaksi siswa dengan ling-
kungan belajar yang dirancang sedemikian rupa
untuk mencavai tuiuvan pnengajaran, yakni kemam-
puan yang diharavkan dimiliki oleh sisw§6?eta-
lah menyelesakan vengalaman belajarnya.
Sedangkan menurut Prof. Dr.S. Nasution menga-
takan bahwa :
Pengertian vengajaran berasal dari kata'"didak-
tis" yang berasal dari bahasa yunani'didaske -
in"yang berarti vengajaran atau'"didaktos"yang
berarti nandai mengajar;dengan didaktik dimak-
sud,ilmu yang membicarakan atau memberikan
orinsiv tentang cara-cara menyampaikan bahan

nelaj%fan,sehingga dikuasai dan dimiliki anak-
anak.

Penga jaran dapat diartikan juga sebagai bimbi-
ngan terencana yang diberikan seseorang untuk men-
capai tujuan yang dikehendaki beruva kemampuan-ke-
mampuan atau sikap-sikap tertentu setelah yang ber

sangkutan menamatkan vpelajaranya.

25)A1vin W.Howard,Teaching in Middle School (Scran-

ton Pennsylvania:International Texbook Comnany,1968),
hal.18

2G)Nana Sud jana, Pembinaan dan Pengembangan Kuriku-

1um 3i Sekolah(Bandung:Sinar Baru,19R9),hal.b

?T)Prof.Dr.S.Nasution MA,Didaktis Asas-Asas NMenga-

jar (Bandung : Jemmars,1982),hal.5
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Di dalam vengajaran bahasa Ingeris banyak fak-
tor yang menentukan keberhasilanya, Diantaranya
faktor euri,yans melivnuti kenribadian dan ketram-
pilan dalam mengajar,faktor ansk didik (siswa ),
faktor lingkungan serta faktor tujuan vnengajaran i-
vu sendiri.Dan factor iain vang juga nentine di da-
lam pengajaran bahasa Inegris adalah faktor media
atau alat bantu vengajaran.
Ada beberava vrinsip penting di dalam vpengaja-
ran bahasa Inggris,dan menurut nendapat venulis
nrinsivo-nrinsin itu akan sangat menentukan kelan-
caran dan kesuksesan dalam nengajaran bahasa Ing-.
fris secara umum,Dan juga untuk menunjukan perlu-
nya latihan berbicara diajarkan vpertama-tama sebe-
1'm pemberian latihan-latihan yang lain _ Prinsin-
prinsiv dimaksud sebagaimana diungkankan oleh Ro-
bert Lado ialah sebagaifberikut:
1)Speech before writing,artinya berbicara sebelum
menulis.

2)Lansuage nractice versus translation, yakni lati-
han berbahasa meruvakan lawan terjemah, secara
makna leksikalnya ,adanun makna dari nengertian
yang dikandung dalam ungkavan itu ialah bahwa me-
latih menggunakan bahasa didalam vercakavan memi-
1iki nilai yang lebih baik darinada sekedsr men-
teriemah .

31)Authentic language standards atesu standar-stan- .

dar bahasa yang otentik.?ﬁ)

<8) Robert T.adu, Lanpguage Teaching ( New York: Mc.
Graw-hill’ T!Ii‘.‘.‘. 3 hal-so
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Tiga nernyataan Robert Lado diatas bila dija-
barkan akan berbunyi bahwa didalam vengajaran ba-
hasa yang harus diajarkan terlebih dahulu adalah
latihan berbicara dengan bahasa yang dipelajarinya
itu .Melatih menggunakan bahasa secara lesan dipan-
dang lebih ventine darinada seckedar latihan terjie-
mah,Dan venggunaan bahasa standar,artinya sesuai
dengan kaidah-kaidah yang sudah disevakati menjadi
salah-satu nrinsin didalam »nenga jaran bahasa,
Diatas telah disebutkan bahwa keberhasilan
pengajaran bahasa Inggris antara lain ditentukan
oleh faktor vengajar atau guru.,Hal itu dapat dime-
neerti karena veranan seorang guru sangat dominan
dalam proses belajar-mengajar bahasa Inegris,seba-
gaimana disebutkan oleh Dorn Byrne di bawah ini:
1. The presentation stage :the teacher as infor-
mant.
Pada tinekat ini peran utama seorang guru ada-
lah menyampaikan materi nelajaran sebagaimana
seorang informan.Guru menyeleksi materi-materi
pelajaran barua dan menyaiikanya agar pelajaran
itu menjadi jelas dan menegesankan, sementara
siswa mendengar dan berusaha memahami materi
pelajaran itu.

?. The practice stage:fhe teacher as conductor.
Pada tingkat latihan,siswa lebih banyak mela-

kukan latihan,sementara itu funesi utama guru



22

dalam tingkat ini sebagai nemimoin ysne memberi-
kan latihan kevpada siswa dalam jumlah yang mak-
Simum,

3. The oroduction stage :the teacher as guide.
Tinekat terahir ini guru berfungsi sebagai ve -
mandu jiks sewaktu-waktu siswa melakukan kesa-
lahan-kesalahan dalam latihan mengungkavokan i-

de-ide mereka.?g)

Pengajaran bahasa Inggris merupakan suatu ak-
tifitas seorang guru dalam memberikan materi pela-

* Jaran bahasa Inggris kepada siswa agar bahasa itu
davat diterima dan dipahami,selanjutnya siswa da-
.pat mengegunakan itu dalam bentuk lesan maupun tu-
lisan. Untuk dapat memahami dan menggunakan bahasa
tersebut baik secara lesan mauoun tulis adalah bu-
kan vperkara gampang, apalagi bahasa Tneggris yang

merupakan bahasa kedua bukan bahasa ibu bagi sis-

wa-siswi di Indonesia ini.

Penga jaran bahasa Inegris nada prinsipnya me-
liputi empat ketramvilan bahasa ,yaitu: mendengar-
kan (listening), berbicara (sveaking), membaca(re-
ading), dan menulis (writing).Emvat ketrampilan i-
tu merupakan tolok ukur bagi seorang siswa untuk

- dapat dikatakan mamnu berbahasa\Inggris dengan sem-

purna .Dengan demikian ia davat memahami vpembicara-

an seseorang bila diajak berbicara bahasa Inggris,

29)Dorn Byrne,Teaching Oral FEnglish( Hongkong:Wing
Tai Cheung Printing Co Ltd.,197%0),hal.?
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davat menrungkapkan gagasan atau fikiranya dalam
bahasa Inggris bila ia berbicara, davat menangkap
isi nesan secara tertulis dalam bahasa Ing -
fris,dan juga dapat mengunpgkankan buah fikiranya
dalam bahasa Inggris dengan tulisan.

Hambatan yang sangat menggangsu dalam proses
bela jar-menga jar bahasa Inggris menurut Dr.Nur-
yanto ada duva faktor utama.

Faktor yang vertama ialah penataan materi

dan metode pengs jaran yang digunakan yang

tidak memungkinkan para siswa untuk secepat

mungkin memahami sistem bahasa asing terse-

but .Faktor ysng kedua ialah sangat sedikit-

gya waktu yang digunakan oleh §6?wa untuk
elajar bahasa asing tersebut.

Kuranzﬁya sumber belajar juga mérdpakan neng-
hambat dalam vengajaran bahasa Inegris.Perpustaka—
kaan sekolah sangat sedikit memiliki koleksi buku-
buku bahasa Ingeris,ketiadaan alat bantu atau me-
dia pengajaran, menyebabkan nengajaran bahasa Inc-
gris kurang menarik.Dukungan lingkungan dan moti-
vasi belajar siswa yang rendah terhadan bahasa Ing
fris juga merupakan nenyebab kurang berhasilnya
penga jaran bahasa Ingegris di sekolah.

Metode Pengajaran Bahasa Inggris

Metode merupvakan unsur yang penting didalam
nenga jaran bidang studi anavun termasuk bahasa Ing
gris. Perbedaan nandan?an terhadan nengertian meto-
de membawa konsekwensi nerbedaan di dalam anlika-

sinya.

3Q)F.Nurvanto,ﬂagaimana Belajar Bahasa Inggris De-

ngan Mudah dan Cepat (Makalah disajiken pada Seminar Ba-

hasa Tneerie oleh ANWKLCO,pada tangegal 5 Nofember 1989
di Auditorium IKIP Yogyakarta),hal,?
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Sukses atau tidaknya suatu orogram vengajaran
dapat dinilai dari segi metode yang digunakan, se-
bab metodelah vang menentukan isi dan cars menga-
jarkan bahasa,

Setiap guru memiliki metode mengajar sendiri
yang dipandane lebih cocok dan tevat baginya di-
bandinegkan dengan metode yang dioakai oleh orang
lain. Karena masing-masing metode memvunyai ciri-
khas tersendiri,yakni memounyai kelebihan dan ke-
kurangan.

Metodologi néngajaran bahasa merunakan kumpu-
lan dari bebersva vengetahuan tentang metode ve -
ngajaran bahasa. Dengan pengetahuan tersebut diha-
rapkan nengasaran bahasa akan mampu mencavnai hasil
yang maksimal.Menurut ''mar Assasudin Sokah bahwa :
metode.yang terbaik untuk néngajargn_bahasa,ialahr
metode éﬁdib;linpuai‘.Sebab-kataﬁya "Méfode'ini
menitikberatkan latihan mendengar dan mengucavkan.
terlebih dahulu,sebélum vnindah kenada tahap: kedua

31)D:m menurut

yaitu latihan membaca dab menulis .
hemat penulis ,metode ini sangat sesuai untuk di-
gunakan didalam pengajaran ketrampilan berbicara.
Mulyanto Sumardi dalam bukunya Pengajaran Ba-
hasa Asine,menyebutkan ada lima belas metode yange

1azim digunakan didalam vengajaran bahasa,yaifu:

1.Direct method (metode langsune)

31) Umar Assasudin Sokah,gn-cit-.h'ﬂ-8
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2. Psycological method (metode vsikologi)

3, Natural method (metode alamiah)

4. Phonetic methode(metode fonetik)

5. Reading method(metode membaca)

6. Grammar method(metode gramatika)

7. Translation method(metode terjemah)

8. Grammar-translation method (metode gramatika-

terjemah)

9. Rclectic method (metode gabungan)
10. Unit method (metode unit)
11. Language-control method (metode bahasa -kontrol)
12, Mim-mem method (metode meniru-menghapal)
13. Practice-theory method(metode oraktik teori)
14, Copnate method (metode kognat)
15. Dual-language method(metode Dwi bahasa)?g)

Kegunaan suatu metode sangat tergantung kepada
orang yang memakainya.Sungeguhoun metode yang dipa~
kai bagus .,namun bila tidak vpandai memakainya ,ma-
ka metode itu justrn akan menjadi veneshambat dida-
lam mencanai tuiuan nengajaran . Metode tidak le-—
bih dari sebagai cara atau alat ,fungsi yang dimaw
inkanya ditentukan oleh guru sebagai pemakai.
3.Pengajaran Ketramovilan Berbicara
Bahasa adalah alat komunikasi antar indifidu

dalam masyarakat,funesi inilah v#ng merunmakan fune-

si naline utama dari suatu bahasa.Didalam bahasa

terkandung emnat komnonen ketrdmoilgmnybashahasa
FAIN SUNAN KALLjSds

32) Vulyanto Sum&rdi,on.cit.;half32 :
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yaitu:

1.Ketrampoilan mendengar atau menyimak listening)
2.Ketramnilan berbicara (sveaking)

3.Ketrampilan membaca (reading skill)
4.Ketramoilan menulis (writine skill)

Di dalam vengajoran bahasa emmat ketramnilan
tersebut diajarkan secara bersama-bersama sebagai
satu satu-kesatnan berbahasa .Namun menurut penda-
pat penulis ketrampilan berbicara meruvnakan satu
ketrampilan yang paling venting dan menentukan
tiga ketramvilan yange lainva ,sebab ketrampilan
berbicara memiliki hubungan yang erat dengan ke-
trampilan mendengar yane telah diveroleh seseorang
pada waktu anak-anak.Berbicara erat juea kaitanya
dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh se -

seorans melalui kegiatan menyimak dan membaca.

Drs.Noor Bari di dalam bukunya Metodologi Pe-
ngajaran Bahasa,membuat kategori pencsajaran bahasa
meniadi dua,yaitu:"(1l)Peneajaran bahasa pasif yang
meliputi ketrampilan mendengar dan membaca, (2)Pe-
nga jaranbahasa aktif,yaitu ketramonilan berbicara
dan menulis.33)Di dalam ketrampilan berbicara,pengﬁ
ruh guru kepada siswa sangat besar,karena guru se-
bagai vpanutan yang harus ditiru.0leh karena itu
hendﬂknva diusahakan agar bahasa yang dipnergunakan
dalam mengajar atau bergaul dengan siswa senanti-

asa bahasa yvane baik dan benan,

33) Noor Bari,ovn.cit.,hal.53
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apaksh baik dan benar dalam kata-kata atau kalimat
atau dalam lafalnya.Dan guru harus bisa menjadi mo-
tivator aear siswa berani melisankan bahasa,mene-
mukanvendanat dan fikirsnya .

Sebagaimana telah disebutkan di devan,bahwa

ketrampilan berticara ialah kemamnuan mengucapkan
bunvi-bunvi artikulasi atau kata-kata untuk menyam-
paikan nikiran, gagasan dan nerasaan,Tujvan utama
dari berbicara ialah untuk berkomunikasi.Dan agar
dapvat menyamnaikan vikiran secara efektif seyogya-
nya orang yang berbicara itu memakai segala yang
dikomunikasikan itu .

Oleh karena itu menurut vendapat venulis,se-
-orang guru .bahasa Asing khususnya dituntut dapat
" membedakan.dan ‘mengucavkan bentuk ucapan atau tu-
tur yang benar dan tenat,sebab mengerti bentuk u-
capan atau tutur secara benar sangat nenting = da-
lam mengucankan kata dan dalam membedakan arti-

nya.

Menurut Dorn Byrne dalam bukunya Teaching O-

ral Fnglish,menyebutkan ada tiga faktor yang sa-

ngat mendukung di dalam peneajaran ketrampnilan ber

bicara bahasa Inegris ,yaitu:

1l.Listening Comnrehension
Tersedianva waktﬁ vang memadai deri suatu kelas
sangat dinerlukan unntuk meningkatkan kemanuan
berbicara siswa,memahami bahasa lesan yang tidak
dapat diabaikan Dbegitu saja.Tidak cukun bagi

siawa hanya mendengar bahasa vang di verlukan
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untuk tujuan berbicara. Mereka harus dilatih se-
cara rutin melalui program mendengar komorehen-
sif atau menyeluruh yane ditampilkan di kelas se-
suai dengan watak bahasa dari tahao-tahan permu-
laan belajar bahasa . Pendek kata ,mereka harus

henar-benar belajar mendengar,sebagaimana mereka

harus belajar berbicara.
2.0ral oroduction
Tuinan vnokok di dalam vnengajaran ketrampilan ber
bicara yang mamnu menghasilkan bahasa lesan seca-
ra lancar ialah kemampuan untuk mengekspresikan
apa yang dapat divahami oleh dirinya sendiri se-
cara tepat dan pantas tanpa adanya keragu-raguan.
3.Interdevendence of the oral skill in communica-
tion.
Meskipun di dalam latihan kelas diperlukan kon-
sentrasi ,pada saat-saat tertent: vengembangan
ketrampilan oral(lesan),lebih diverlukan dari
pada latihan-latihan(ketrampilan)yang'!lain.Kita
seharusnya mengindahkan fakta bahwasanya komuni-
kasi lesan merupakan oroses dari dua arah yaitu
antara nembicara dan npndenzar.34)
Dalam nroses belajar-mengajar,suatu aktifi-
ﬁas merupakan hal yane menjadi pnokok kegiatan,
baik bagi siswa mauonun gurnu .Pengajaran sneaking
tidak terlepas pula dari éktifitas,bahkhn,dalam_
pengajaran sveaking menuntut keaktifan siswa da-

1am mengerunakn bahasa vang di velajari tersebut.

34 ) Dorn Byrne,op.cit.,hal.8-9
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Untuk mendukung terhsadan kegiatan vpengaja-
ran ketramnilan berbicara ada macam-macam tipe
aktivitas yang komunikatif,yaitu:

1. Guessing Games

2. Situasional Practice
1, The Self-Directed Dialogue
4., A "Mixer"

5. Dialogue

6. Improvisation

T; Plays

8. Readinegs

9. Composition

10. Sveeches
11. Small Grouv Discussion

1?. Debates

13, Gameu.ls)

4, Evaluasi

Sebelum nenulis menjelaskan apa arti evalua-

si,maka terlebih dahulu venulis akan mengungkapkan
nenilaian dan vengukuran ,Karena nada hakekatnya
evaluasi akan berhubungan dengan vnenilaian dan pe-
ngukuran.Mensukor yaitu membandingkan sesuatu de-
satu ukuran , jadi vpengukuran akan lebih banyak
bersifat kwantitatif .Kemudian menilai adalah me-

ngambil suatu. keputusan terhadan sesuatu densgan -

ukuran baik dan buruk,sehingga vpenilaisn lebih ba-

3ﬂYusnnlnl Lubis, Developing Communicative Profi-
ciency In The F®nelish AS Forelgn Lanpuape(FFL)(Jakarta-
Depdikbud),hal.4d
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nyak akan bersifat kwalitatif,Sedang mengevaluasi
meliputi kedua hal tersebut diatas , jadi mengeva-
luasi adalah mengadakan nengukuran kemudian menga-
dakan venilaian,Akan tetavni evaluasi sudah lazim
di Tndonesia dengan arti menilai.36)

Tntuk mengetahui berhasil tidaknya suatu ne-
neajaran,pverlu adanya suatu kegiatan yang dilaku-
kan terhadan siswa yang telah menerima vnelajaran.
Kegiatan ibu di sebut evaluasi atau penilaian
yane pada dasarnya demi kepentingan guru dan sis-
wa sendiri .

Hvaluasi akan merumakan vnetuniuk anakah ne-
ngajaran yang telah dilsksanakan dapat mencapai
hasil yane diharavkan, jugpa merupakan sumber infor-
masi anakah dengan nengajaran tersebut siswa mew=
ngalami kemajuan .Dengan evaluasi tersebut guru
bisa menilai avakah metode yang digunakan sudah e-
fektif dan tepat .

Karena tujuan dari evalussi ini untuk menge-
tahui verkembangan ,kemajuan atav keberhasilan .
seorang guru dalam mengajar ,maka seorang guru ha-
rus bisa menilai (mengevaluasi )hasil belajar anak
didiknya deﬁgan berpedoman kepada nrinsiv-prinsip
evaluasi khususnya pengajaran bahasa. Seperti tu-
juan evaluasi nendidikan/mengajaran pada uﬁumnya,

evaluasi neneajiaran bahasa diselengearakan teruta-

ma untuk meningkatkan mutu pnendidikan pengajaran

3%) sunareimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidi-
kan(Jakarta:Bina Aksara,1987),hal,?
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37) Selanjutnya Dr. Subardi Akhadiah juga

mengatakan;

Evaluasi dalam nengajaran bahasa dapat dilak-
sanakan pada awal, sevanjang dan voada akhir

orogram. Disamping itu evaluasi juga davat di-
laksanakan secara klasikal,secara indifidual,

atau3g§ laboratorium secara lesan atau tertu-

lis.

Untuk mengevaluasi kemampuan berbicar dalam

bahasa kedua biasanya digunakan beberapa ma-
cam tes,diantaranya tes meniru 'mimicry’',tes
ingatan'memorization’ wawanca;aates gambar,

tes intonasi,dan tes tekanan. -

Dari pendapat tersebut dapat diartiksn bahwa

untuk mengevaluasi kemampuan berbicara dalam baha- -

sa kedua ,termasuk kemampuan berbicara dalam baha-

sa Inggris dengan mengsunakan tes lesan,karena ke-

mampuan berbicara ialah kemamouan mengkomunikasikan

gagasan dalam bentuk bahasa ,

an berbicara menyasngkut ijuga
kata-kata ,nola-pola kalimat
lainya .Aspek-aspek tersebut
melalui tes berbicara secara

ga tidak menutumn kemungkinan

disampnineg itu kemampu-
kemamouan menggunakan
dan kaidah tata baha-
sering kali dievaluasi
lesan. Akan tetapi ju-

bahwa untuk mengevalu-

asi kemampuan berbicara bahasa kedua (dalam hal ini

bahasa Ingeris ) davat digunakan atau diukur mela-

lui tes tulisan. Sebagaimana

dikatakan lebih lanjut

oleh Dr.Subardi Akhadiah bahwa:

37)Dr. Subardi Akhadiah,®valuasi Dalam Pengajaran

Rahasa ( Jakarta:Dendikbud,19H¥ ), hal,l¥. -

38)ypid. hal.22

391914, hal. 2R
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Tes kemamnuan bicara yang telah dikemukakan
semuanya dilakukan secara lisan.Cara terse-
but tentu saja lebih cocok mengingat bahwa
vane diukur ialah kemAamnuan mengucankan(meli-
sank4n) bnyi-bunvi.Namun demikian kemamoua 0)
itu mungkin nula diukur melalui tes tulisan. -
Misalnya:
Siswa diminta menesidentifikasikan bunvi-bu-
nvi yane sama pada deretan kata-kata,atau

siswa diminta mengenali bunyi(vokal)yange

berbeda diantara sederetan kata.

49) 1pid.,hal.?9
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SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dimaksudkan sebagai ke-

ranga acuan di dalam penulisan skripsi ini, untuk

memudahkan pembahasan, serta untuk menertibkan tata

urutan penulisan sesuai dengan kepentingan masalah,

Untuk kepetruan ini penulis akan. membagi sistematika

penalisan ini k¢ dalam hagian-bagian sebagai beri-
kut :

1.

Bagian Formalitas

-rada bagian ini dikemukakan antara lain ha-
_lame_m Judul, halaman nota dinas, halaman pengesa-
han, halaman motto, kata pengantar, daftar isi
dan daftar tabel.
Bagian Bab-bab Isi Skripsi
Bagian ini terdiri dari
Bab I» Pendahuluan
rada7bagian ini dijelagkan mengenai penegasan
Judal dgri skripsi ini. Kemudian diikuti denggn
alasgn pemilhan-judul,_lhtar belakang maualah,_
gan perumusan masalah. Selanjutanya penulis pa-
parkan pula hipotqsa_ygngmerupakan pankal duga
di dalam penulisan skripsi ini dan juga penulis
kemnkgkan tentang:métodologi penelitian yang di-
pakai, Tiga bagian terakhir dalam pandahuluan i-
lah.tnjﬁan dan kegunaan peneltian yangwnﬁqnulia
lakukan. Kemudian tinjauan‘pustaka sebagai lan -
dasan teoritik skripsi ini. Dan terakhr berisi
sistematika penulisan untuk memudahkan dan me-

nertibkan urutan masalah yang berkaitan dengan
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Judul,

Bab. 1I, Gambaran Ummm SMP Muhammadiyah VIII Yog-
yakarta

Di dalambagian ini akan diketengahkan ilustrasi
global mengenai SMP Muhamamdiyah VIII Yogyakarta
dari segi letak geografisnys, sejarahberdiri dan.
perkehbapganya; struktur organisasinyg, keadaan
guru;gaiyawan,sigwa,dgn:faailias-yang adaikurikqn_
iuﬁzdan konﬂisi.pangajaran.bahasa Inggris di sana.
Bab III,Pengajaran Keframpilan Berbicara Bahasa
Ingris Di SMP Muhammadiyah VITI Yogyakarta
Bagian ini merupakan bagian inti dari skripsi
yang akan penulis bahas dan teliti. Pada bagian
ini akan ‘@ipilah- pilah menjadi beberapa sub ba-
8ian, yaitu sub a tentang kurikulum pengajaran
bahasa Ingris. Pada sub b akan dibicarakan ten-
tang tnjuan pengajaran ketampilan berbicara baha-
sa Inggris, Pada sub c akan dibicarakan tentang
materi yangdigunakan dalam pengajaran ketrampilan
berbicara bahasa Inggris. Pada sub d akan dibica-
rakan tentang ugtode vang digunakan dalam penga-
jaran ketrampilan berbicara bahasa Inggris. Ke-
mudian sub e yang akan membahas tentang bagaimaﬁa
proses belajar dan mengajar ketamplan berbicara
bahasa Inggris di sana. Dan Yeng terakhir dikete-
ngahkan tentang evaluaai-dan hasil yang dicapai
(kemampuan ketrampilan berbicara bahasa Inggris

siawa),

Bab IV, Penutup
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Bagian ini merupakan bagian terakhir dari skrip-
si yang penulis bahas dan di dalamnya berisi ke-
simpulan, saran - saran dan kata penutn.

Bagian Pelengkap Penutup

Bagian ini merupakan bagian.tambahan vanc memuat
fentang daftar pustaka, yakni sumber bacaan yang
menjadi acuan dan pengambilan di dalam penyusunan
skripsi ini. Disertakan pula pada bagian referen-

8i ini lampiran - lampiran dan daftar riwayat hi-

dup penulis.
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BAB IV
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah penulis meneliti, menganalisa dan membahas ten-
tang segala seluk beluk pengajaren ketrampilan berbicarz ba-
hasa Inggris, meka sempailah pada beberapa kesimpulan seba-
gai berikut:

1. Secara umum proses pengajeran bahzsz Inggris di SMP Mu-
hammadiyezh VI1T sudsh berjalan cukup baik.

2. Metode pengajaran bzhasz Inggris yang digunakan di SMP
Muhammadiyah VIII Yogyakerts adalsh metode dengen sistim
terpedu.

3. Adepun mzteri yang digunzken dalam pengajaren bahasa Ing-
gris bereasal dari buku Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yean berjudul Bahasa Inggris E. |

- Sedangkan sarana yang ada cukup mendukung Jalanyea penga-
Jaran bahesa Inggris (ketrampilan berbicars).

5. Sistem evaluasi yang diterapkan di SMP Muhammadiyah VIII

Yogyakarta kaitanya dengan ketrampilan berbicara bahasa

Inggris adalah berbentuk lisan dan tulisan.
B. SARAN-SARLN

Lari sersngkaian data yang penulis peroleh dan sesudah
adahya pengolahan data tentang pelaksanazn proces belajar me
ngajer bahase Inggris khususnys ketrampilan berbicara pada
keles dua SMP Muheémmzdiyeh VIII Yogyakarta, maka penulis i-
ngin memberikan saran-saran sntzre lain:
z.Untuk Ketue Yayasen

1. Perlu adanyaz saling keterbukaan antara atzsan dan bawa-
hen supaya terjalin komunikesi yeng selarezs, serasi dan

ermonis yeng akan mengantarkan cuzsana yeng kondusif,
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Penambahan tenaga pengajar khususnya bshasa Inggris ki
ranya perlu menjadi bahan pertimbangan guna memperbai-
hasil pengajaran bahasa Inggris khususnya ketrampilan

berbicara bahasa Inggris.

Untuk Kepela Sekolah

1.

2.

3-

Perlu ditumbuhkan kesadaran bersama di kalangan seko-
lah bahwa setiap manusia ikut bertanggungjzwab atas
kelancaren penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran
di sekolah ini.

Perlu diadakan kajian bersama fentang sarané yang da-
pat menunjzng keuksesan yang lebih bezik

Perlu disdeken laboratorium bahasa di sekolsh ini.

Untuk Siswa

1.

2.

Supaya memperbanyzk latihan-latihan dzlam bentuk perca
kapan sehari-hari dengen teman, guru atau dengan ling-
kungan vyang bisa diajak berkomunikasi.

Hendzknya siswa aktif membaca majalah atau buku-buku

bzhasa Inggris.

PENUTUP

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT,atas

taufik dan hidaysh-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini,sungguhpun masih banyak kekuranganya,penulis ber

harap semoga ada manfaatnya bagi diri penulis dan pembaca.

Dan guna menyempurneken skripsi ini penulis membuka lebar-le

bar pintu kritik dan saren dari pembaca.

fkhirnya penulis skhiri pembshasan skripsi ini, semoga

menjedi sumbangen bagi diri penulis walaupun dengan kekura-

nye. khususnys bagi pengajaren berbicara bzhasa Inggrie.

smin ....ye mujibaze ezilin
Yogyakertz, Maret 1994

Penuli e
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